53

[image: image1.emf] 

 

BAB II
MODEL PEMBELAJARAN PROBING-PROMPTING, HASIL BELAJAR, DAN MATA PELAJARAN FIQIH
A. Model Pembelajaran Probing-Prompting
1. Pengertian Model Pembelajaran Probing-Prompting
Dahlan di dalam buku Isjoni mengemukakan model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas. Sedangkan pembelajaran menurut Muhammad Surya merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.


Soekamto, dkk mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.


Joice dan Weil di dalam buku Isjoni mengemukakan model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Dalam penerapannya model pembelajaran ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa.


Hasan mengemukakan di dalam buku Isjoni bahwa untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam prakteknya semua model pembelajaran bisa dikatakan baik jika memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Semakin kecil upaya yang dilakukan guru dan semakin besar aktivitas belajar siswa, maka hal itu semakin baik.

2. Semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan siswa belajar juga semakin baik.

3. Sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan.

4. Dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru.

5. Tidak ada satupun metode yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses belajar yang ada.

Model pembelajaran yang ideal adalah model yang mengekspolarasi pengalaman belajar efektif, yaitu pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mengalami atau berbuat secara langsung dan aktif dalam sebuah lingkungan belajarnya.

Darsono di dalam bukunya Hamdani mengemukakan pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan linkungan atau stimulus. Aliran kognitif mendefinisikan pembelajaran sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari.

Suparno di dalam bukunya Isjoni mengatakan, pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran di mana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bila pelajar mencoba menghubungkan fenomena baru dalam struktur pengetahuan mereka.

Jadi dari beberapa kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah seperangkat prosedur yang sistematis sebagai perancang bagi para pengajar untuk mencapai tujuan belajar.
Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe. Salah satu tipe yang dapat diterapkan adalah probing-propmting. Menurut arti kata, probing adalah penyelidikan dan pemeriksaan. Sementara prompting adalah mendorong atau menuntun. Menurut Suherman didalam bukunya Mifahul Huda :
Pembelajaran probing-prompting adalah pembelajaran dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses berpikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.

Sementara itu Suyatno menjelaskan probing-prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali, sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya siswa mengkonstruksi konsep-prinsip-aturan menjadi pengetahuan baru, dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan.

Pembelajaran probing-prompting sangat erat kaitannya dengan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pada saat pembelajaran ini disebut probing question. Menurut Suherman dkk dalam bukunya Miftahul Huda probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapat jawaban yang lebih dalam dari siswa yang bermaksud untuk mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat, dan beralasan.

Sementara Marno dan Idris menyatakan pertanyaan menggali (probing question) adalah pertanyaan lanjutan yang akan mendorong siswa untuk lebih  mendalami jawabannya terhadap pertanyaan sebelumnya. Dengan pertanyaan menggali ini, murid didorong untuk meningkatkan kualitas jawaban yang telah diberikan pada pertanyaan sebelumnya.
 

Contoh:

Guru: “Sebelum hari raya idul fitri, kita umat Islam diwajibkan untuk membayar zakat fitrah, bagaimana perasaanmu setelah memberikan zakat fitrah tersebut Budi  ?”

Nisa: ”Sangat Merasa sangat senang Pak.”

Guru: “Hal apa yang Membuatmu merasa senang ?”
Selama proses dan penemuan jawaban atas masalah tersebut, mereka berusaha menghubungkan pengetahuan dan pengelaman yang dimiliki dengan pertanyaan yang akan dijawab.Proses tanya jawab dalam pembelajaran dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif. Siswa tidak bisa menghindar proses pembelajaran, karena setiap saat siswa  bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab.
Selain pertanyaan menggali, dalam proses pembelajaran juga terdapat pertanyaan menuntun atau disebut juga prompting question. Prompting question adalah pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada siswa dalam proses berpikirnya.
 

Contoh:

Guru: “Kemarin kita sudah belajar tentang zakat, Budi sekarang coba kamu sebutkan manfaat dari zakat itu sendiri?”

Budi: “Menunjukkan ekspresi berpikir”
Guru: “Coba kamu mulai sebutkan manfaatnya terhadap diri kamu        sendiri dulu!”
Probing question dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas jawaban siswa. Sedangkan Prompting question bermaksud untuk menuntun siswa agar dapat menemukan jawaban yang lebih benar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa probing-prompting adalah serangkaian pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk menuntun dan menggali   proses berpikir siswa dengan mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang dipelajari siswa agar mendapatkan jawaban yang benar.

2. Langkah-langkah model pembelajaran probing-prompting
Langkah-langkah pembelajaran probing-prompting sebagaimana yang dijabarkan di dalam bukunya Miftahul Huda adalah sebagai berikut :

a) Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan membeberkan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung permasalahan.
b) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kapada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam merumuskan permasalahan. 
c) Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus (TPK) atau indikator kepada siswa.
d) Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kapada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil.
e) Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.
f) Jika jawaban tepat, maka guru meminta tanggapan kepada siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika siswa tersebut mengalami kemacetan jawaban atau jawaban yang kurang tepat, tidak tepat atau diam, maka guru mrngajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban. Kemudian guru memberikan pertanyaan yang menuntut siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, hingga siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan yang diajukan pada lengkah keenam ini sebaiknya diberikan kepada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan probing-prompting.
g) Guru mrngajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih menekankan PTK/indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh seluruh siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Probing-Prompting
Berikut beberapa kelebihan dari model pembelajaran probing-prompting ini diantaranya :
a. Mendorong siswa berfikir aktif.
b. Memberi  kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.
c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau diarahkan pada suatu diskusi.
d. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang ngantuknya.
e. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.
Adapun kekurangan dari model pembelajaran probing-prompting diantaranya:

a. Siswa merasa takut, apalagi guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan akrab.
b. Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan mudah dipahami siswa.
c. Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua, atau tiga orang.
d. Jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.
B. Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi dari kegiatan belajar baik di kelas, di sekolah maupun di luar sekolah. Untuk dapat mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan berhasil atau tidak dapat ditinjau dari proses pembelajaran itu sendiri dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil jika terjadi perubahan pada diri siswa yang terjadi akibat belajar. Hasil belajar dapat diketahui dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru.
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkakan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program belajar-mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Nawawi dalam Ahmad Susanto mengatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Secara sederhana, yang di maksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.

Selanjutnya Amirin menyatakan hasil belajar adalah kemajuan yang diperoleh siswa dalam segala hal yang dipelajari.

Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu, meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan / kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek efektif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi mental, perasaan dan kesadran, ketiga, aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang di capai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal dalam Ahmad Susanto, bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi siswa.

Dari beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil belajar ialah segala sesuatu yang bisa merubah dan membentuk perilaku siswa mulai dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
2. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan Proses ( aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Pemahaman konsep

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan maupun tertulis. Sax dalam Eko Putro Widoyoko memberikan pengertian evaluasi produk/hasil adalah “ to allow to project director (or techer) to make decision of program “. Dari evaluasi proses diharapkan dapat membantu pimpinan proyek atau guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir, maupun modifikasi program. Sementara menurut Farida Yusuf Tayibnapis dalam Eko Putro Widoyoko menerangkan, evaluasi produk untuk membantu membuat keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang dilakukan setelah program itu berjalan.

Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpuan bahwa, evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk melihat ketercapaian/ keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap evaluasi inilah seorang evaluator dapat menentukan atau memberikan rekomendasi kepada evaluan apakah suatu program dapat dilanjutkan, dikembangkan/modifikasi, atau bahkan dihentikan.
b. Keterampilan Proses

Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerjasama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan.

c. Sikap

Dalam hubungannya dengan hasil belajar, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman konsep, mamka domain yang sangat berperan adalah domain kognitif.

Pada umumnya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Secara lengkap dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Kognitif
Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Mimin Haryati yang dimaksud dengan kognitif adalah ”Kemampuan berfikir secara hirarkis yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.” Selanjutnya dijelaskan ada enam tingkatan aspek kognitif, yaitu:
a. Tingkat pengetahuan (knowledge), pada tahap ini menuntut siswa untuk mampu mengingat (recall) berbagai informasi yang telah diterima sebelumnya.

b. Tingkat pemahaman (comprehension), pada tahap ini kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri.

c. Tingkat penerapan (aplication), penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.

d. Tingkat Analisis (analysis), analisis merupakan kemampuan mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa setiap setiap komponen tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi.
e. Tingkat sintesis (synthesis), sintesis merupakan kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.

f. Tingkat evaluasi (evaluation), evaluasi merupakan level tertinggi yang mengharapkan peserta didik mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan menggunakan kriteria tertentu.

b) Afektif
Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional mengutip pendapat Krathwohl bahwa ”Hampir semua tujuan kognitif mempunyai komponen afektif.”
 Apabila seorang peserta didik tidak memiliki minat terhadap mata ajar tertentu, maka tentunya peserta didik tersebut akan mengalami kesulitan untuk mencapai ketuntasan belajar. Dalam hal ini tentunya peran guru harus mampu memberikan motivasi dan menjalin ikatan emosional, sehingga akan terbangun sikap kebersamaan, sosialis, dan persatuan.
Menurut Krathwohl dalam Sax sebagaimana dikutip oleh Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional misalnya dalam pembelajaran sains terdapat komponen sikap ilmiah yang merupakan komponen afektif, selanjutnya dikemukakan bahwa ranah afektif ada lima yaitu: receiving (attending), responding, valuing, organization, dan characterization.

Pada peringkat receiving atau attending, siswa memiliki keinginan menghadiri atau mengunjungi suatu penomena khusus atau stimulus, misalnya kelas, kegiatan, musik, buku, dan sebagainya. Hal yang berkaitan dengan pengarahan perhatian siswa dan merupakan partisipasi aktif terhadap suatu kegiatan adalah responding, pada peringkat ini siswa tidak saja mengunjungi penomena khusus tetapi ia juga bereaksi sehingga hasil pembelajaran ditekankan pada keinginan dan kepuasan dalam memberikan respons. Level tertinggi pada kategori ini adalah minat, yaitu hal-hal yang menekankan pada pencarian hasil dan kesenangan. Misalnya kesenangan dalam membaca buku. Valuing adalah sesuatu yang memiliki manfaat atau kepercayaan atas manfaat. Hal ini menyangkut pikiran atau tindakan yang dianggap sebagai nilai keyakinan. Hasil belajar siswa pada tingkat ini berhubungan dengan prilaku yang konsisten dan stabil. Dalam tujuan pembelajaran, penilaian ini diklasifikasikan sebagai sikap dan apresiasi.

Pada peringkat organization, nilai yang satu dengan nilai yang lainnya dikaitkan dan konflik antar nilai diselesaikan, dan mulai membangun sistem nilai internal yang konsisten. Pada tingkatan ini hasil pembelajaran berupa konseptualisasi nilai atau organisasi sistem nilai. Peringkat ranah afektif tertinggi adalah characterization atau nilai yang komplek. Pada tingkat ini siswa memiliki sistem nilai yang mampu mengendalikan prilaku sampai pada suatu waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup.
c) Psikomotorik
Menurut Simpson sebagaimana dikutip oleh Anas Sudijono ”Bahwa hasil belajar psikomotor akan tampak dalam bentuk keterampilan atau skill dan kemampuan bertindak individu yang merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif.”

Penilaian psikomotor tidak jauh berbeda dengan penilaian kognitif yaitu dimulai dari pengukuran hasil belajar peserta didik, namun demikian terdapat adanya perbedaan antara keduanya yaitu pengukuran hasil belajar ranah kognitif menggunakan tes tertulis sedangkan pengukuran hasil belajar psikomotor menggunakan tes unjuk kerja, lembar tugas atau lembar pengamatan.
Dalam penilaian ranah psikomotor jenis tagihannya dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu penilaian kelas dan penilaian berkala. Dengan demikian penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilan harus mencakup persiapan, proses dan produk. Penilaian psikomotor dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan cara mengetes peserta didik atau dapat juga dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.
Mencermati aspek penilaian pada ranah psikomotor maka pendidikan Agama Islam memandang perlu adanya tambahan jam pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran praktek Ibadah. Agar siswa betul-betul dapat melaksanakan kewajibanya dan mengamalkan ajaran agama Islam.Penekanan aspek psikomotor ini sangat penting pada saat anak-anak masih memerlukan bimbingan dalam kaitannnya pembentukan kebiasaan.
3. Faktor-Faktor yang Memepengaruhi Hasil Belajar

Suryabrata dalam Nyayu Khadijah menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

1) Faktor internal, yaitu yang berasal dari dalam diri pemelajar, yang meliputi : faktor fisiologis dan faktor psikologis.

Faktor–faktor fisiologis yang mempengaruhi hasil belajar mencakup dua hal, yaitu :

a.  Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani berpengaruh pada kesiapan dan aktivitas belajar. Orang yang keadaan jasmaniya segar akan siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang yang keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami kesulitan untuk menyiapkan diri dan melakukan aktivitas untuk belajar

b.  Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu, terutama kesehatan panca indera akan mempengaruhi belajar. Panca indera merupakan alat untuk belajar, terutama mata dan telinga karena kedua indera inilah yang merupakan pintu gerbang masuknya berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar.

Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar antara lain :

a.  Minat, minat terhadap objek yang akan dipelajari akan mendorong orang untuk mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Kerena minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang diminati.

b.   Motivasi, motivasi belajar seseorang akan menentukan hasli belajar yang dicapainya. Bahkan dua orang yang sama-sama menunjukan perilaku belajar yang sama namun memiliki motivasi yang berbeda akan mendapat hasil belajar yang relatif berbeda juga.

c.   Intelegensi, merupakan modal utama dalam melakukan aktivitas belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal.

d.   Memori, kemampuan seseorang untuk merekam, meyimpan, dan mengungkapkan kembali apa yang telah ia pelajari akan sangat membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.
e.   Emosi, emosi yang positif akan sangat membantu kerja saraf otak untuk “merekatkan” apa yang telah dipelajari ke dalam memori.
2) Faktor eksternal, yaitu yang berasal dari luar si pemelajar, yang meliputi : faktor sosial dan faktor non sosial.
Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi hasil belajar merupakan faktor manusia baik manusia itu hadir secara langsung maupun tidak. Faktor ini mencakup :

a.  Orang tua, diakui bahwa orang tua sangat berperan penting dalam belajar anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar yang disediakan, perhatian, dan motivasi merupakan dukungan belajar yang harus diberikan orang tua untuk kesuksesan belajar anak.

b.  Guru, terutama kompetensi keperibadian dan professional sangat berpengaruh pada proses dan hasil belajar yang dicapai anak didik.

c.  Teman-teman atau orang-orang sekitar lingkungan belajar, kehadiran orang lain secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh buruk atau baik pada belajar seseorang.

Faktor-faktor non sosial yang mempengaruhi hasil belajar merupakan faktor-faktor luar yang bukan faktor manusia yang mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya :

a.   Keadaan udara, suhu, dan cuaca. Keadaan udara dan suhu yang terlalu panas dapat membuat seseorang tidak nyaman dalam belajar sehingga juga tidak dapat mencapai hasil belajar yang optimal.

b.  Waktu, sebagian besar orang lebih mudah memahami pelajaran di waktu pagi hari dibanding pada waktu siang atau sore hari.

c.  Tempat, seseorang biasanya sulit belajar di tempat yang ramai dan bising.

d.   Alat-alat atau perlengkapan belajar, dalam pelajaran tertentu yang memerlukan alat, belajar tidak akan mencapai hasil belajar yang optimal jika tidak menggunakan alat tersebut.

Selanjutnya Dunkin dalam Ahmad Susanto terdapat sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu:

a. Teacher formative exprience, meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial guru tersebut.

b. Teacher training exprience, meliputi pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru.

c. Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru.

Dikatakan Sudjana dalam Ahmad Susanto, bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.

4. Tujuan Pendidikan dan Hasil Belajar
Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapinya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang di ukur sangat tergantung kepada tujuan penddikannya.

Hasil belajar perlu di evaluasi. Evaluasi yang dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar-mengajar telah berlangsung secara efektif untuk memperoleh hasil belajar. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar di ukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.

Penilaian dilakukan oleh guru oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. 

C. Fiqih

1. Pengertian Fiqih
Fiqih ( fiqhu ) artinya faham atau tahu. Menurut istilah yang digunakan para ahli Fiqih ( Fuquha’ ), Fiqih itu ialah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syari’at Islam yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Hasan Ahmad Al Khatib dalam Zakiah mengatakan Fiqhu Islami ialah sekumpulan hukum Syara’ yang sudah dibukukan dalam berbagai mazhab, baik dari mazhab yang empat atau dari mazhab yang lainnya.
 

Koto dalam Misyuraidah, mengemukakan bahwa hukum itu ada kalanya disebutkan secara jelas serta tegas adakalanya hanya dikemukakan dalam bentuk dalil-dalil dan kaidah-kaidah secara hukum. Untuk memahami hukum Islam dalam bentuk yang disebut pertama tidak diperlukan ijtihad, tetapi cukup diambil begitu saja dan diamalkan apa adanya, karena memang sudah jelas dan tegas disebut oleh Allah. Hukum Islam dalam bentuk ini disebut wahyu murni. Adapun untuk mengetahui hukum Islam dalam bentuk yang kedua diperlukan upaya yang sungguh-sungguh oleh para mujtahid untuk menggali hukum yang terdapat didalam Nash melalui pengkajian pemahaman yang mendalam. Keseluruhan hukum yang ditetapkan melalui cara seperti ini disebut fiqih.

2. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih

Yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat islam untuk mempelajari fiqih
 ialah:
a. Untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan kehidupan manusia.
c. Memperdalam  pengetahuan  dalam  hukum-hukum  Islam  agama  baik dalam bidang akidah dan akhlak maupun dalam bidang ibadat dan muamalat.
Sedangkan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi antara lain sebagai berikut:

a. Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok syari‟at terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli, pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan social.

Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan syari‟at Islam yang benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan syari’at Islam, disiplin, dan tanggung jawab sosial yang tinggi alam kehidupan pribadi maupun sosial.

3. Materi Mata Pelajaran Fiqih


Materi yang dibahas dalam Ilmu Fiqih meliputi pembahasan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan individu, masyarakat dan negara, meliputi Pertama, Fiqih Ibadah yang menjelaskan masalah ketentuan- ketentuan   syari’ah   dengan   segala   syarat   dan   rukunnya   untuk   bisa diterimanya  ibadah mahdhah.  Muatannya  seperti: thaharah,  zakat, puasa dan haji. Kedua,  Fiqih  Muamalat  adalah  yang  mengatur  segala  sesuatu dalam kegiatan kemasyarakatan,  yakni tata norma agama yang berisikan aturan-aturan untuk dipatuhi dalam proses interaksi sosial kemasyarakatan Ketiga, Fiqih yang mengatur masalah negara, (Fiqih al-Siyasah) lengkap  dengan  arkanul  mustama’nya  yang  mengatur  eksistensi  dari beragamnya organisasi yang muncul dalam kehidupan kemasyarakatan.



Jadi, materi mata pelajaran Fiqih berisi pokok-pokok mengenai hubungan manusia dengan Allah (Fiqih al-Ibadah), hubungan manusia dengan manusia (Fiqih al-Muamalah), hubungan manusia dengan negara (Fiqih al-Siyasah) dan setiap pokok ilmu Fiqih meliputi materi tersendiri.
4. Mata Pelajaran Fiqih Kelas X Materi Zakat dan Hikmahnya
a. Pengertian Zakat
Dari segi bahasa zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti tumbuh, bersih, berkembang, berkah, baik, dan bertambah
. Bagi orang yang mengeluarkan zakat, hati dan jiwanya akan menjadi bersih, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, berikut :
(((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((( ....



Artinya :





Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan





menyucikan mereka.... (Q.S. at-Taubah : 103)

Dinamakan  zakat karena ia dapat mengembangkan harta yang telah dikeluarkan zakatnya dan menjauhkannya dari segala kerusakan, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Taimiyah, “diri dan harta orang yang mengeluarkan zakat menjadi suci dan bersih serta hartanya berkembang secara maknawi.”

Dari segi istilah Fiqih, zakat berarti sebutan atau nama bagi sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya (mustahik zakat). Allah SWT berfirman di dalam surah at-Taubah ayat 60 :

 ( ((((((( (((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( ((((((((( ((((( (((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((   



Artinya :


Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, miskin, amil zakat, muallaf, orang yang memerdekakan hamba sahaya, orang yang berhutang, orang yang berjuang dijalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana
. (Q.S at-Taubah : 60)

b. Syarat-syarat harta yang wajib dizakati

Harta yang wajib dizakati ialah harta yang memenuhi persyaratan – persyaratan berikut :

1) Dimiliki secara penuh, yaitu kekayaan yang berada dibawah kekuasaan pemilik dan tidak tersangkut didalamnya hak orang lain.
2) Berkembang, yaitu kekayaan yang dikembangkan atau mempunyai potensi untuk berkembang produktif dan memberikan keuntungan.

3) Cukup satu nisab, yaitu jumlah minimal harta yang harus dikeluarkan zakatnya dalam waktu tertentu.

4) Melebihi kebutuhan biasa, yaitu sesuatu yang harus ada untuk ketahanan hidup.

5) Bebas dari hutang, apabila mempunyai hutang dan mengurangi jumlah satu nisab pemilik tidak wajib mengeluarkan zakat.

6) Berlaku satu tahun (haul), persyaratan satu tahun hanya untuk ternak, uang, dan harta perdagangan.

c. Macam-macam Zakat

Secara garis besar zakat dibagi menjadi dua, yaitu zakat mal dan zakat fitrah.

1) Zakat Mal

Zakat mal adalah bagian dari harta kekayaan seseorang atau badan hukum yang wajib diberikan kepada orang tertentu setelah mencapai jumlah minimal tertentu dan setelah dimiliki selama jangka waktu tertentu pula. Yang termasuk zakat mal ialah : zakat emas dan perak, zakat binatang ternak (an’am), zakat hasil tanaman dan buah-buahan, zakat harta terpendam (rikaz), zakat hasil tanbang (ma’din), zakat harta profesi, serta zakat investasi.

2) Zakat Fitrah
Zakat fitrah ialah zakat yang wajib dikeluarkan pada akhir puasa Ramadhan bagi setiap muslim baik anak kecil maupun orang yang telah dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Zakat fitrah pembagiannya diprioritaskan bagi fakir miskin, mengingat maksud utamanya adalah untuk membantu fakir miskin pada Hari Raya Idul Fitri.
d. Hikmah Zakat

Di antara hikmah disyariatkannya zakat bagi umat Islam adalah :

1) Melatih seseorang menjadi dermawan sehingga mengantarkan seseorang mensyukuri nikmat Allah SWT.
2) Menciptakan ketenangan dan ketenteraman bagi pemberi dan penerima zakat.
3) Menghilangkan kedengkian dan iri hati dalam kehidupan bermasyarakat.

4) Menjadi dorongan untuk terus mengembangkan harta benda baik dari segi mental spiritual maupun dari segi ekonomi dan psikologi.

5) Menciptakan dan memelihara persatuan, persaudaraan sesama umat manusia, dan menumbuhkan solidaritas sosial secara nyata dan berkesinambungan.
6) Membersihkan jiwa manusia dari sifat kikir, dan rakus.

7) Membantu orang-orang yang berada dalam kesulitan dan penderitaan.

8) Menegakkan kemaslahatan-kemaslahatan umum di mana kehidupan dan kebahagiaan umat sangat terkait dengannya.

9) Membatasi pembengkakan kekayaan di tangan orang-orang kaya dan para pedagang agar harta tidak beredar di kalangan tertentu atau hanya beredar di kalangan orang kaya saja.
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